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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peranan PT. Perusahaan Pertambangan
Minyak Dan Gas Bumi Negara Di Kota Prabumulih Tahun 1957-
2005”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana latar
belakang berdirinya PT. Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas
Bumi Negara di Kota Prabumulih tahun 1957-2005, bagaimana
perkembangan PT. Pertamina pada periode sebelum krisis dan setelah
krisis Pertamina, bagaimana peranan PT. Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field dalam pembangunan di Kota Prabumulih bidang
sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode historis. Adapun langkah-langkah dari metode
tersebut yaitu: heuristik, kritkk sumber, interpretasi data dan
historiografi. Penelitian ini menggunakan pendekatan geografi dan
ilmu ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Perusahaan
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara di Kota Prabumulih
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang mengelola
sumber daya alam. PT. Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas
Bumi Negara di Kota Prabumulih tidak hanya terfokus pada kegiatan
industri melainkan melakukan kewajibannya sebagai tanggung jawab
sosial perusahaan dengan masyarakat di bidang sosial, ekonomi,
pendidikan, kesehatan dan lingkungan. Bantuan yang diberikan di
bidang sosial pendirian bank sampah, di bidang ekonomi bedah
rumah, di bidang pendidikan pembangunan 3D Museum Migas, di
bidang kesehatan budidaya sapi dan biogas yang terakhir di bidang
lingkungan pembangunan jaringan gas bumi rumah tangga, dengan
stasiun pengisian bahan bakar gas.

Kata Kunci : Peranan, Pertamina, Masyarakat
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ABSTRACT

This research is entitled "The Role of a Limited Company The
State Oil and Gas Mining in Prabumulih City 1957-2005". The
problem i this study is how the background of the establishment of a
Limited Company The State Oil and Gas Mining Company in
Prabumulih City 1957-2005, how was the development of PT.
Pertamina in the period before the crisis and after the crisis Pertamina,
how the role of PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field in the
development in the city of Prabumulih in the social, economic,
education, health and environment sectors. This research uses the
historical method. The steps of the method are: heuristics, source
criticism, data interpretation and historiography. This research uses
the approach of geography and economics. The results showed that
PT. The State Oil and Gas Mining Company in Prabumulih City is
one of the State-Owned Enterprises that manages natural resources.
PT. The State Oil and Gas Mining Company in Prabumulih City is not
only focused on industrial activities but is carrying out its obligations
as a corporate social responsibility with the community in the social,
economic, educational, health and environmental fields. Assistance
provided in the field of social establishment of the garbage bank, in
the field of home surgery economics, in the field of 3D oil and gas
Museum development education, in the field of cattle and health
biogas last in the environmental field of the construction of household
natural gas networks, with fueling stations gas.

Keywords : Role, Pertamina, Society
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya adalah sesuatu yang mempunyai nilai dan berguna di dalam
kondisi di mana menemukannya. Sumber daya alam dan energi yang terdapat di
bumi bisa meliputi yang hidup atau pun benda mati, terbatas jumlahnya, berguna
bagi manusia, sosial, ekonomi, lingkungan dan pengusahaannya memenuhi
kriteria-kriteria teknologi. Sumber daya juga memiliki sifat jamak, maka dari itu
sumber daya mempunyai kualitas, tempat, waktu dan dimensi jumlah. Secara
umum sumber daya alam dan energi diklasifikasikan ke dalam sumber mineral
baik bahan bakar maupun bukan bahan bakar, sumber energi non mineral seperti
tenaga surya, sistem pasang surut air laut dan panas bumi, sumber daya air, lahan
pertanian, lahan-lahan alami untuk keindahan, perikanan darat dan laut, rekreasi,
untuk penelitian ilmiah, hutan dan segala produknya (Reksohadiprodjo, 1998:5).

Sumber daya alam dan energi dapat pula dibedakan menjadi dua yaitu sumber
daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui. Sumber daya alam dan energi yang dapat diperbarui adalah sumber
daya yang bisa dihasilkan kembali baik melalui bantuan manusia maupun alami
misalnya hasil pertanian, tenaga surya, perikanan dan hutan sedangkan sumber
daya alam dan energi yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya yang habis
sekali pakai misalnya bahan bakar fosil dan bijih mineral (Reksohadiprodjo,
1998:6).

Minyak Bumi memiliki peran dan strategi yang penting dalam perjalanan
sejarah bangsa Indonesia. Diantara peran penting tersebut minyak bumi
menyangkut hajat hidup masyarakat luas. Sedangkan strategi minyak bumi
sumber energi bagi kegiatan ekonomi nasional selain sebagai sumber devisa
negara, yang secara keseluruhan berkenaan langsung dengan pertahanan dan
keamanan nasional (Hankamnas). Sebenarnya minyak bumi Indonesia tergolong
usaha perminyakan tertua di dunia. Sebagaimana diketahui, pertama kalinya usaha
pencarian minyak di Indonesia hanya sekitar dua belas tahun setelah dilakukannya

pengeboran sumur minyak bumi pertama di dunia. Di Pennsylvnia, Amerika



Serikat tepatnya pada tahun 1871. Sejak tahun tersebut berbagai momen dan
peristiwa perubahan terjadi. Seiring perkembangan usaha perminyakan di
Indonesia sekarang usaha perminyakan sudah sampai pada fase yang kian
kompleks yaitu gas bumi dimana usaha produksi gas bumi dan panas bumi telah
menjadi bagian penting dari industri minyak bumi nasional bahkan trend
perkembangan kedepan menunjukkan bahwa usaha produksi gas alam dan panas
bumi memberikan harapan yang lebih besar bagi keperluan masa depan sejajar
dengan besarnya cadangan. Secara historis perkembangan minyak bumi Indonesia
nyatanya tidak terlepas dari perjalanan politik bangsa Indonesia. Pasang surut
pengelolaan industri minyak bumi Indonesia dipengaruhi oleh perjuangan bangsa
Indonesia baik sebelum maupun sesudah proklamasi kemerdekaan. Hal ini
dipahami dengan menyimak sejarah perminyakan Indonesia selama dua Periode
penting tersebut (Habibie, 1996:1-2).

Minyak bumi merupakan sumber energi dalam perputaran roda perekonomian
sekaligus menjadi komoditas yang strategis bagi semua negara. Pada teori
ekonomi pasar bebas security of supply kebutuhan minyak bumi, harusnya bisa
terpenuhi lewat mekanisme pasar. Tapi teori tersebut tidak sepenuhnya berlaku.
Telah terbukti bahwa minyak bumi bukan hanya sekedar komoditas biasa. Sejarah
mencatat bahwa pasar minyak tidak pernah bekerja sepenuhnya karena ada saja
pihak yang selalu mendistorsinya atas dasar mekanisme kompetisi pasar.
Pertambangan minyak bumi di Indonesia memainkan peran yang sangat penting
pada masa pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Pertambangan minyak bumi itu
dalam Kkegiatannya diatur berdasarkan peraturan tahun 1899 tentang
Pertambangan pemerintah Hindia Belanda (Indische Mijnwet). Model kerjasama
kontrak tersebut menganut regulasi sistem konsesi. Yang dimaksud sistem konsesi
adalah perjanjian antara negara pemegang kuasa pertambangan atau pemilik
dengan kontraktor dalam melakukan eksplorasi. Jika hal tersebut berhasil maka
pemasaran dan produksi hasilnya oleh kontraktor tanpa sama sekali melibatkan
negara pemberi konsesi manajemen operasi (Ma’arif, 2014:46-48).

Hak-hak kontraktor diperoleh sebagai imbalan atas pemenuhan kewajiban

semua pembayaran bonus, royalti dan pajak. Konsekuensinya, pemerintah tidak



memiliki kapasitas baik dalam menentukan harga jual maupun ketersediaan
tambang dalam negeri dari jumlah yang dihasilkan setiap kontraktor. Kebijakan
tersebut mendorong kegiatan investasi asing di bidang pertambangan minyak
bumi. Pada tahun 1941, beberapa perusahaan asing sudah lama melakukan
kegiatan eksploitasi maupun eksplorasi. Dari perusahaan pertambangan minyak
bumi The big Three adalah Stanvac, Shell dan Caltex yang dimana menguasai
petambangan migas di Hindia Belanda. Situasi itu berubah pada saat ketika
Perang Dunia kedua yang menggegerkan Asia Tenggara. Banyak sekali lapangan
minyak ditutup dan terpaksa berhenti beroperasi. Jatuhnya kekuasaan belanda ke
tangan jepang mendorong tentara jepang membangun instalasi itu kembali. Upaya
tersebut dilakukan pada tahun 1944 yang dimana berhasil mengaktifkan kembali
lapangan kegiatan minyak. Namun pendudukan Jepang berakhir setelah adanya
kekalahan Jepang pada Perang Dunia kedua yang memaksa Jepang menyerah
pada pihak sekutu. Dengan adanya kevakuman kekuasaan tersebut pada saat
menjelang kedatangan tentara sekutu mendorong pejuang republik mengambil
alih sejumlah lapangan dan instalasi migas yang nantinya akan dijadikan hak
rakyat. Kemerdekaan memang telah membuat rakyat sekehedak hati karena pada
waktu itu kondisi sedang kacau. Dalam hal itu pemerintah juga merespon rakyat
dengan membentuk suatu industri migas nasional. Awal titik pembentukannya
dimulai oleh Pemerintah melalui Menteri Perindustrian dan Perdagangan
mengambil alih Tambang Minyak Sumatera Utara (TMSU) dan kemudian
menjadikan Tambang Minyak Sumatera Utara sebagai PT Eksplorasi Tambang
Minyak Sumatera Utara (PT ETMSU) dipimpin oleh Kolonel Ibnu Sutowo yang
kemudian dirubah menjadi PT Perusahaan Minyak Nasional (PT PERMINA)
yang kemudian hari itu ditetapkan sebagai hari jadi PERTAMINA (Ma’arif,
2014:49).

Di Indonesia juga pernah menganut sistem konsesi pada awal kemerdekaan,
tetapi dibekukan dengan UU Nomor 44 Tahun 1960. Dalam konsesi tersebut
memberikan kebebasan perusahaan asing untuk mengeksplorasi wilayah kerja
Migas di Indonesia secara bebas, sesuai dengan produk hukum warisan Hindia-

Belanda. Namun UU Nomor 44 Tahun 1960 menyatakan bahwa “Seluruh



pengelolaan minyak dan gas alam dilakukan negara atau perusahaan negara’,
yang berarti memberikan porsi besar pada Perusahaan Tambang Minyak Negara
dalam menguasai konsesi Migas. Pada waktu pergantian politik di Indonesia
tahun 1966 mengubah setting politik Indonesia dimana didirikanlah Pertamina
sebagai satu-satunya perusahaan Migas nasional yang dipimpin oleh Ibnu Sutowo.
(Umar, 2012:49). Pada tahun 1969 dilakukan secara resmi pembelian kilang milik
Stanvac yang dilaksanakan di Sungai Gerong. Pengoperasian lapangan bekas
Shell dilakukan oleh Pertamina yang dikenal kemudian sebagai pertamina “Gaya
Baru”. Dengan demikian pemikiran tentang adanya kesatuan perusahaan minyak
nasional menjadi terwujud dengan adanya Penggabungan PERTAMIN dan
PERMINA tanggal 20 agustus 1968 dengan nama PN PERTAMINA, singkatan
dari Perusahaan Negara Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional (Sanusi,
2004:23).

Di Indonesia produksi minyak mentah pada tahun 1970 akhir berkisar
900.000 barel perhari. Jenderal Ibnu Sutowo yang merupakan Direktur Utama
Pertamina menjelaskan bahwa awal tahun 1971 industri perminyakan Indonesia
mencapai angka satu juta barel. Sebagian besar produksi tersebut berasal dari
operasi-operasi PT. Caltex. Memang Caltex bukan saja mempertahankan
tempatnya paling depan dalam produksi minyak selama bertahun-tahun, tetapi
karena investasinya yang lumayan besar dalam mengeskplorasi dan
pengembangan daerah di sumatera tengah selama empat tahun terakhir. Walaupun
kita menganggap angka satu juta barel tahun 1971 terjamin namun tidaklah
demikian. Caltex belum tentu berada pada posisi untuk menghasilkan lebih dari
Sembilan ratus lima puluh sampai satu juta barel dari lapangan yang ada sekarang.
Produksi minyak mentah Indonesia dalam tahun 1972 naik dengan lebih dari 20%
menjadi 395,6% juta barel, atau rata-rata lebih dari satu juta barel perhari. Ekspor
minyak naik 26% dalam volumenya. Indonesia mengambil manfaat dari tahun
kedua melonjaknya harga minyak mentah dalam pasaran dunia, dan dalam harga
“premium” yang dinikmati oleh minyaknya yang berkadar belerang rendah
(Hunter, 1974:56-77).



Minyak dalam pembangunan kehidupan ekonomi di Indonesia merupakan
“Primadona” dalam arti sebenarnya, khususnya sejak akhir tahun 1973 pada masa
krisis energi internasional. Dengan adanya minyak subsisdi Bahan Bakar Minyak
(BBM) untuk konsumsi dianggarkan pemerintah di dalam negeri melalui
Anggaran Belanja Rutin.Melalui subsidi BBM, stabilitas ekonomi dapat
diciptakan dan mengendalikan inflasi. Melalui minyak juga sebagai penyumbang
terbesar dalam nilai ekspor, mampu membiayai impor, cadangan devisa dapat
dibentuk baik untuk memenuhi tuntutan pembangunan maupun tuntutan konsumsi
masyarakat karena tanpa minyak pemerintah tidak akan mampu menciptakan
tabungan pemerintah yang bisa dibilang cukup memadai, sehingga mengurangi
angka ketergantungan pada luar negeri dalam memenuhi tuntutan belanja
pembangunan (Sagir, 1982:29).

Minyak bumi juga disebut sebagai salah satu sektor yang sangat vital baik
bagi perekonomian maupun kehidupan manusia. Saat itu minyak pun tak luput
dari kesulitan karena ikut terseret ke dalam kekacauan perekonomian Indonesia.
Walaupun sebagian negara-negara di dunia hanya masalah energi bukan masalah
minyak, tetapi secara merata untuk dunia yang dimana minyak merupakan sumber
energi yang terbesar dan terpenting. Kedudukan kritis minyak dalam
keseimbangan energi dunia serta ketidakmerataan distribusi membuat minyak
tampil sebagai satu jenis komoditas yang baik secara politis, ekonomis bahkan
strategis menjadi sedemikian pentingnya. Politik juga menentukan harga dan
kendali yang pengadaannya juga seringkali menjadi sumber ketegangan
internasional dan sumber kekacauan ekonomi. Minyak berkaitan secara sistematis
dengan sejumlah masalah penting seperti inflasi, derajat pertumbuhan ekonomi,
kebijakan perdagangan, dan orientasi politik sehingga persoalan yang
bersangkutan dengan minyak pasti memiliki prioritas tinggi dalam perdagangan,
ekonomi dan kebijakan politik. Minyak berperan penting sejak pertama kali
ditemukan baik dalam pemenuhan akan kebutuhan serta untuk devisa bagi negara
(Basundoro, 2017:5).

Spesifikasi minyak bumi adalah semua daerah hampir memerlukannya,

terutama sejak ditemukan kendaraan bermotor berbahan bakar minyak bumi



namun tak semua daerah memiliki sumber-sumber minyak bumi untuk
pemerataan kebutuhan pemenuhan tersebut diperlukan sistem distribusi yang baik
yang dapat menghantarkan minyak bumi sampai kepada konsumen secara merata.
Persoalan yang timbul yang berkaitan dengan minyak bumi tidak hanya menjadi
persoalan daerah tetapi menjadi persoalan nasional. Sekecil apapun persoalan
yang menyangkut minyak bumi biasanya akan berdampak secara nasional dan
merata di seluruh negeri. Kebijakan yang harus diambil dalam penanganan dan
pengelolaan minyak bumi juga tidak bisa diambil namun harus secara
menyeluruh. Seperti diketahui khalayak, kemerdekaan Indonesia secara politik
tidak serta merta diikuti kemerdekaan ekonomi. Kendali perekonomian Indonesia
awal kemerdekaan masih banyak dilakukan oleh Belanda, dibuktikan dengan
masih banyak sektor pemenuhan hajat ekonomi orang banyak yang dikuasai
perusahaan Belanda (Basundoro, 2017:5-7).

Demikianlah, pada tahun 1974 akhir, melalui pengaduan dan keluhan
berbagai bank di luar negeri, pemerintah mulai mengetahui bahwa PERTAMINA
mengalami kesulitan keuangan. Memang akhir September 1974, PERTAMINA
tidak dapat menyelesaikan kewajibannya terhadap Pemerintah sejumlah kurang
lebih 700 juta dollar, dan jumlah kewajiban itu menumpuk sampai 1 milyar dollar
pada permulaan tahun 1975. Dalam rangka penertiban bidang organisasi dan tata
laksana, Pemerintah mengeluarkan Keppres No.44 Tahun 1975, di mana telah
ditegaskan kembali tentang kedudukan, tugas pokok, fungsi dan susunan
organisasi Pertamina agar dapat mencapai tujuan perusahaan yang kemudian
pimpinannya dilantik pada bulan Maret 1976. Hingga sampai tahun 1977
perusahaan-perusahaan minyak asing yang bergerak di bidang produksi dan
eksplorasi mencapai 30 orang sebagai kontraktor Kontrak Karya dan kontraktor
Kontrak Bagi Hasil. Di dalam Keppres No. 14 Tahun 1979 yang disempurnakan
dengan Keppres No. 14A Tahun 1980, dengan jelas disebutkan dalam
melaksanakan pembelian diutamakan hasil produksi dalam negeri. Hal tersebut
secara prosedur telah diatur dengan surat keputusan direksi Pertamina. Dalam

mengutamakan hasil produksi dalam negeri tersebut harus tetap diperhatikan



syarat-syarat mutu barang atau jasa, waktu penyerahannya agar selalu sesuai harga
yang cukup bersaing dan kebutuhan (Dalem, 1982:41-111).

Sepanjang dalam perjalanan sejarah pembangunan nasional, gas maupun
minyak bumi mempunyai peran yang penting dan strategis. Selain menguasai
hidup orang banyak, migas juga merupakan sumber energi dalam kegiatan
ekonomi nasional. Sektor migas mengkontribusi penerimaan devisa negara dan
pada masa awal pembangunan sumber penerimaan negara berasal dari migas.
Pertamina sebagai salah satu BUMN yang mengemban misi penting dan strategis
dalam pembangunan sektor migas, selama beberapa dasawarsa yang dimana
sekaligus aktor tunggal dalam mengelola kekayaan migas dan menjamin
ketersediaan sumber energi terkhusus yaitu BBM. Dalam perkembangan
usahanya, Pertamina selalu dituntut dalam menjalankan peran ganda, yaitu peran
ekonomi sebagai sebuah entitas bisnis yang bermotif ekonomi sebagai sebuah
entitas bisnis yang bermotif ekonomi dan selalu memiliki peran sosial sebagai
agent of development yang mengemban amanat konstitusi menyejahterahkan
masyarakat. Keberhasilan Pertamina dalam menjalankan peran sosial terlihat dari
beberapa hal pertama, peran aktif Pertamina dalam membangun sektor migas dan
terlibat aktif dalam berbagai strategi maupun kebijakan pembangunan di bidang
sektor migas.Kedua, mengamankan ketersediaan bahan bakar minyak dan energi
dalam negeri. Ketiga, dalam mengelola sumber daya migas kemanapun Pertamina
harus menghasilkan devisa dan sumber penerimaan pemerintah yang penting.
Keempat, mendorong pengembangan sektor ekonomi lainnya. Dan yang kelima,
pengembangan ekonomi dan Infrastruktur daerah (Kuncoro, 2009:9-10).

Dalam kegiatan industri migas terbagi menjadi 2 kegiatan usaha yaitu,
kegiatan usaha hulu dan hilir. Kegiatan usaha hulu adalah sebuah aktivitas yang
ditujukan untuk mengeksploitasi dan menemukan sumber-sumber migas, melalui
survei aktivitas seperti (eksplorasi) dan pengeboran (eksploitasi). Sedangkan
kegiatan usaha hilir adalah suatu aktivitas usaha yang ditujukan untuk melakukan
pengelolaan hidrokarbon yang dihasilkan melalui proses penyulingan (refinery),
distribusi (pembangunan pipa) dan penjualan kepada konsumen (SPBU). Pada

tahap eksplorasi dilakukannya survei yang merupakan serangkaian kegiatan untuk



melakukan pencarian formasi bebatuan yang potensial menyimpan cadangan
hidrokarbon. Hal itu pada umumnya dilakukan dengan cara mengidentifikasi peta
cekungan-cekungan besar dalam struktur geologi bumi, yang banyak terkumpul
didalam literatur geologi. Setelah melakukan proses pemetaan, eksplorasi juga
melakukan identifikasi terhadap wilayah permukaan bumi potensial, seperti
wilayah permukaan patahan atau anticlines yang dapat dilihat melalui foto udara.
Dan pada tahap pengeboran eksplorasi merupakan kegiatan untuk
mengkonfirmasi beberapa aspek yaitu menentukan jumlah cadangan hidrokarbon,
menilai ketebalan dan tekanan internal dari sumur. Jika sumur eksplorasi
menemukan cadangan hidrokarbon yang ekonomis maka dapat dilanjutkan
dengan pemasangan katup pada kepala sumur (Sunarya dan Taufik, 2017:9-12).
Sewaktu belum dikeluarkannya UU Migas No. 22 Tahun 2001, posisi
Pertamina dalam industri migas Indonesia adalah sebagai regulator sekaligus
pemain. Adanya perubahan yang mendasar bagi Pertamina setelah terbitnya UU
Migas No.22 Tahun 2001 adalah dilepaskannya peran regulator menjadi hanya
salah satu pemain dalam industri migas di Indonesia. Tonggak berdirinya tersebut
bisa disebut sebagai era Persero bagi Pertamina. Pada tahun 2003 Pertamina
berubah bentuk menjadi PT Persero yang bergerak di bidang petrokmia, energi
dan usaha lain yang menunjang bisnis Pertamina, baik di luar negeri maupun di
dalam negeri yang berorientasi pada mekanisme pasar. Perubahan menjadi bentuk
Persero menjadi dilema tersendiri bagi Pertamina. Pertama, Pertamina
menghadapi insentif yang berbeda. Sebagai Persero, tujuan Pertamina adalah
profit maximization. Efisiensi menjadi prioritas dan strategi bisnis layaknya
perusahaan yang diterapkan pada umumnya. Sesuai UU No. 22 Tahun 2001,
Pertamina EP pada 17 September 2005 telah menandatangani kontrak kerja sama
dengan BP Migas sebagai perusahaan yang menangani area kerja Pertamina
sebagian besar wilayah PT Pertamina (Persero) dipisahkan menjadi beberapa
Wilayah Kerja PT Pertamina EP yang dimana PT. Pertamina EP Asset 2
Prabumulih Field masuk ke dalam wilayah Asset 2 (Kuncoro, 2009:28-82).
Perusahaan minyak PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field di Kota

Prabumulih terus menerus mengalami perkembangan baik di bidang eksplorasi



dan produksi maupun gas bumi hingga bidang sosial, ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan lingkungan terhadap masyarakat. Keberadaan perusahaan minyak
memang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat dimana perusahaan tersebut
ikut andil dalam membantu meningkatkankan taraf kehidupan masyarakat
khususnya di Kota Prabumulih dalam berbagai bidang. Tujuan Pertamina dari PT
Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field sendiri yaitu memajukan daerah di sekitar
wilayah operasi kerja perusahaan dengan melakukan program Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan atau yang disebut dengan Corporate Social Responsibilty
(CSR).

Berdasarkan Latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Peranan PT. Perusahaan Pertambangan Minyak Dan Gas
Bumi Negara Di Kota Prabumulih Tahun 1957 — 2005 karena kemajuan-
kemajuan yang terus meningkat di PT. Pertamina Prabumulih baik dibidang
eksplorasi maupun produksi seperti dalam hal pembangunan jaringan gas bumi
untuk rumah tangga yang pertama kali dilakukan di Prabumulih sekaligus dengan

pembangunan stasiun pengisian bahan bakar gas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi permasalahan yang akan
penulis bahas adalah :

1. Bagaimana latar belakang berdirinya PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih
Field?

2. Bagaimana perkembangan PT. Pertamina pada periode sebelum Kkrisis dan
setelah krisis Pertamina?

3. Bagaimana peranan PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dalam
pembangunan di Kota Prabumulih bidang sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan

dan lingkungan?



1.3 Batasan Masalah

Dalam Penelitian di atas peneliti memberikan batas-batas dalam melakukan
penelitian tujuannya agar penelitian tidak terjadi kesimpangsiuran dan mudah
untuk di uraikan. Oleh karena itu dalam penelitian ini di batasi ruang lingkup

kajiannya yang meliputi :

1. Skup Tematikal

Skup Tematikal ini merupakan pembatasan agar dalam penelitian tidak keluar dari
tema yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam penulisan ini peneliti mengambil
tema tentang Peranan PT. Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
Negara di Kota Prabumulih Tahun 1957-2005.

2. Skup Spasial

Skup Spasial dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat pembatasan wilayah
yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam Penulisan ini, lokasi tempat
penelitian adalah di JI. Jend Sudirman Muntang Tapus Prabumulih Barat tepatnya
di Kota Prabumulih.

3. Skup Temporal

Skup Temporal berhubungan langsung dengan kurun waktu penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti membatasi penelitian mulai dari tahun 1957 sampai tahun
2005 karena pada tanggal 10 Desember 1957 merupakan tonggak sejarah
berdirinya Pertamina dan pada tanggal 13 September 2005 merupakan berdirinya
anak perusahaan PT. Pertamina EP guna mengelola usaha hulunya sebagai
konsekuensi pemisahan usaha hulu dengan hilir sekaligus penandatanganan SKK
Migas dan membagi wilayah kerja yang dimana PT. Pertamina EP Asset 2

Prabumulih Field masuk dalam Asset 2.

1.4 Tujuan Penelitian

Melihat dari rumusan masalah yang akan peneliti lakukan penelitian mengenai
judul “Peranan PT. Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara di
Kota Prabumulih Tahun “1957 — 2005” maka secara khusus penelitian ini

bertujuan untuk :
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1. Menjelaskan latar belakang berdirinya PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih
Field.

2. Menjelaskan perkembangan PT. Pertamina pada periode sebelum krisis dan
setelah krisis Pertamina.

3. Menjelaskan peranan PT. Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dalam
pembangunan di Kota Prabumulih bidang sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan

dan lingkungan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Dapat digunakan sebagai refrensi pembelajaran Sejarah Peranan PT. Perusahaan
Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Negara di Kota Prabumulih bagi Program

Studi Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya.
2. Manfaat Praktis

Bagi instansi terkait dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan terutama di

dalam melakukan kebijakan di dalam pembangunan daerah.
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